

















































Gambaran Penggunaan Air Bersih Di Kelurahan Malalayang 1 Kota Manado 




Water is a basic human need which is used as an instrument of human survival. Water used for drinking, preparing 
food, cleaning the body and household items, as well as the management of the environment. The use of water have an 
effect on public health because water source contaminated lot. This research was conducted to find out the descrip-
tion of the usage of clean water in Malalayang 1 sub-district society. As for the research use descriptive method using 
the methods of the survey. The sample used was 100 respondents using proportional random sampling method from 
2412 head family in Malalayang 1 sub – disctrict society. Data is processed based on the presentation of the respond-
ent's answer. Results of the study found that users of PT.Air 64% have the physical state of water does not taste and 
smell and 72% have clear water. For users of the well pump is 17.3% have < 10 meters of distance of the well pump 
and pit latrines / garbage. So in the use of public water PT.Air 52% use water to wash clothes and equipment and the 
community who use the well pump 61,3% use water for hygiene (shower, brush your teeth). 
Keywords: the use of water, PT.Air, pump well 
 
Abstrak: 
Air adalah kebutuhan pokok manusia yang digunakan sebagai instrumen kelangsungan hidup manusia. Air digunakan 
untuk minum, mempersiapkan makanan sehari – hari, membersihkan tubuh dan alat rumah tangga, serta pengelolaan 
lingkungan. Penggunaan air tersebut sangat berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat karena dalam perkem-
banggannya sumber air banyak yang tercemar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran penggunaan air 
bersih di Kelurahan Malalayang 1. Adapun penelitian ini menggunakan metode deskriptif  dengan menggunakan 
metode survei. Sampel yang digunakan berjumlah 100 responden dengan menggunakan metode proporsional ran-
dom sampling dari 2412 kepala keluarga di Kelurahan Malalayang 1. Data diolah berdasarkan presentasi dari jawaban 
responden. Hasil penelitian didapatkan bahwa pengguna PT.Air 64% memiliki keadaan fisik air tidak berasa dan ber-
bau dan 72% memiliki warna air yang jernih. Untuk pengguna sumur pompa masih terdapat 17,3% memiliki < 10 
meter jarak sumur pompa dan lubang jamban / sampah. Sehingga dalam penggunaan air masyarakat yang 
menggunakan PT.Air 52% menggunakan air untuk mencuci pakaian dan peralatan dan masyarakat yang 
menggunakan sumur pompa 61,3% menggunakan air untuk hygiene (mandi, gosok gigi). 
Kata Kunci: penggunaan air, PT.Air, sumur pompa 
 
                                                                    
* Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi, e-mail: marlonlumintang@yahoo.com 



















































Indonesia merupakan Negara yang sedang 
berkembang. Salah satu masalah yang belum ter-
tuntaskan sampai saat ini adalah masalah 
kependudukan. Seiring dengan hal tersebut tam-
pak pula dampak yang buruk terhadap lingkungan. 
Hal tersebut berkaitan dengan hubungan antara 
kepadatan penduduk dengan tempat – tempat 
pemukiman. Semakin bertambahnya penduduk 
semakin berkuranglah tempat – tempat pem-
ukiman yang ada. Sehingga masyarakat tidak sadar 
membuang limbah rumah tangga dan limbah 
kamar mandi/ WC sembarangan. Hal ini me-
nyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan. ¹ 
Air adalah kebutuhan pokok yang selalu menemani 
setiap saat. Dalam kehidupan sehari – hari, air 
digunakan sebagai instrumen kelangsungan hidup 
manusia. Dilihat dari komposisi tubuh manusia 
yang terdiri dari 65% cairan (air) yang sebagian 
besar terdapat di darah dan diantara sel – sel 
tubuh, air sangatlah berpengaruh dalam menjalan-
kan fungsi – fungsi normal dalam mempertahankan 
homeostasis tubuh.  Dalam satu  hari  rata-rata 
seseorang membutuhkan air bersih sedikitnya 27,7 
liter. Kira-kira 1,6 liter digunakan untuk air minum, 
kemudian 6,8 liter untuk membersihkan badan, 
dan sisanya untuk sanitasi dan mempersiapkan 
masakan sehari – hari, sehingga pengelolaan ling-
kungan sangat diperlukan untuk menghindari ba-
haya dari pencemaran sumber air yang memiliki 
dampak buruk bagi kesehatan.² 
Di beberapa tempat di Indonesia, sungai ataupun 
kanal-kanal air sering digunakan dalam kegiatan 
sehari-hari seperti mandi, mencuci pakaian, atau-
pun peralatan makan, serta pembuangan limbah 
kotoran (tinja) sehingga menyebabkan air ter-
kontaminasi dengan bakteri patogen, virus, dan 
parasit.1,2 
Penggunaan air tersebut sangat berpengaruh ter-
hadap kesehatan masyarakat. Air yang kotor kare-
na tercemar oleh berbagai macam komponen 
pencemar menyebabkan berbagai macam penyakit. 
Pencemaran air dapat menimbulkan berbagai pen-
yakit menular dan tidak menular. Penyakit menu-
lar karena pencemaran air dapat terjadi karena 
dalam air terjadi perkembangbiakan mikroorgan-
isme termasuk mikroba patogen. Mikroba patogen 
menyebabkan penyakit yang sangat banyak dan 
semuanya merupakan penyakit yang dapat menu-
lar dengan mudah. Contohnya Diare, Hepatitis A, 
Thypus dan lain - lain. Adapun penyakit tidak men-
ular yang muncul karena air yang telah tercemar 
dengan senyawa organik yang dihasilkan industri 
yang banyak menggunakan unsur logam yang per-
lahan – lahan mengganggu fungsi tubuh. Kematian 
dapat terjadi karena pencemaran yang terlalu par-
ah sehingga air telah menjadi penyebab berbagai 
macam penyakit menular maupun tidak menular.3 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan 
pada tahun 2010 angka sementara penduduk In-
donesia sekitar 237.641.326  juta orang dan hanya 
sekitar 44,19% rumah tangga yang memiliki sum-
ber air yang layak. Data ini menunjukan masih be-
gitu banyak penduduk Indonesia menggunakan 
sumber air yang tidak layak dan mungkin telah 
mengalami pencemaran.4,5 
Kelurahan Malalayang 1 adalah salah satu ke-
lurahan di Kecamatan Malalayang Kota Manado. 
Jumlah Penduduk 11.109 jiwa dengan 2.412 kepala 
keluarga dan  terdiri dari 11 Lingkungan. Keterse-
diaan air menjadi permasalahan sampai saat ini. 
Dikarenakan pasokan air oleh PT.Air yang mulai 
menurun serta kualitas air yang belum memenuhi 
standar. Hal ini membuat banyak masyarakat mulai 
menggunakan air dari sumur pompa. Penggunaan 
sumur pompa akan memudahkan memasok air 
bersih kepada pengguna air melalui perpipaan. Air 
sumur pompa harus memenuhi syarat kesehatan. 
Untuk memenuhi syarat kesehatan terdapat be-
berapa hal penting yang harus diperhatikan dalam 
pembuatan sumur pompa, yaitu kedalaman dan 
jarak dari pencemaran (air limbah/ tangki septik/ 
tempat pembuangan sampah).  
Dalam perkembangan masyarakat saat ini telah 
sangat sulit memiliki air bersih, akibat pencemaran 
lingkungan terjadi tanpa bisa dihambat lagi. 
Pencemaran lingkungan merupakan penyebab 
utama berkurangnya sumber air, contohnya sudah 
begitu banyak sungai yang telah mengalami 
pencemaran baik limbah rumah tangga maupun 
dari limbah hasil industri. Begitu juga dengan mata 
air dan sumur yang sudah tidak aman lagi dikon-
sumsi dikarenakan telah terkontaminasi dengan 
rembesan tangki septik ataupun tempat pembu-
angan sampah. 
Berdasarkan hal tersebut maka dilaksanakan 
penelitian  mengenai sumber air bersih masyarakat 
di Kelurahan Malalayang 1. 
METODE 
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan metode 


















































November 2012 – Desember 2012 di Kelurahan 
Malalayang 1, Kota Manado. populasi dalam 
penelitian ini adalah kepala keluarga (Bapak/ ibu 
rumah tangga) di Kelurahan Malalayang 1 dan 
populasi berjumlah sebanyak 2412 orang. Besar 
sampel ditentukan dengan Rumus Slovin dan 
pengambilan sampel dilakukan secara (Proposional 
Random Sampling) yang berjumlah 100 orang. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil survei, distribusi responden 
menurut golongan umur, pekerjaan, pendidikan 
dan sumber air yang digunakan masyarakat di Ke-
lurahan Malalayang I, Kota Manado. dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut : 
Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Golongan 
Umur, Pekerjaan, Pendidikan dan Sum-
ber Air. 
Umur N % 
32-40 20 20 
41-50 42 42 
51-59 23 23 
62-68 15 15 
Pekerjaan N % 
PNS 30 30 
Ibu Rumah tangga 26 26 
Swasta 18 18 
Pensiunan 8 8 
Tukang Ojek 5 5 
Sopir 5 5 
Polisi 3 3 
Dokter 3 3 
Tukang 2 2 
Pendidikan N % 
SMP 7 7 
SMA 46 46 
SMEA 12 12 
S1 25 25 
S2 10 10 
Sumber Air N % 
Air Ledeng (PT.Air) 25 25 
Sumur Pompa 75 75 
Dari tabel 1 diatas, dilihat bahwa umur responden 
terbanyak pada golongan umur 41 – 50 tahun 
(42%) sedangkan umur responden paling sedikit 
pada umur 62 – 68 tahun (15%). Untuk umur 32-
40 tahun (20%) dan 51-59 tahun (23%). Jenis 
pekerjaan responden yaitu PNS (30%), Ibu Rumah 
Tangga (26%), Swasta (18%), Tukang Ojek (5%), 
Sopir (5%), Polisi (3%), Dokter (3%), Pensiunan 
(8%), dan Tukang (2%). Tingkat pendidikan re-
sponden SMA (46%), S1 (25%), SMEA (12%), SMP 
(7%), dan S2 (10%) dan berdasarkan data yang 
dikumpulkan, didapatkan bahwa responden 
terbanyak menggunakan Sumur Pompa (75%) dan 
Air ledeng / PT.Air (25%). Berdasarkan data yang 
telah dikumpulkan pada masyarakat yang 
mengunakan air ledeng (PT. Air). 
Tabel 2. Keadaan Fisik, Warna, Tempat Penam-
pungan, Frekuensi Pembersihan Tempat 
Penampungan dan Penggunaan Air 
Masyarakat Yang Menggunakan Air 
Ledeng (PT. Air)  
Keadaan Fisik air  N % 
Berasa dan berbau - - 
Berbau 9 36 
Berasa - - 
Tidak berasa dan berbau 16 64 
Warna air N % 
Jernih 18 72 
Keruh 7 28 
Jumlah 25 100 
Penampungan air N % 
Tempat tertutup 25 100 
Tempat terbuka - - 
Frekuensi pembersihan tempat 
penampungan air 
N % 
Sehari sekali 3 12 
Seminggu sekali 6 24 
Sebulan sekali 12 48 
3 bulan sekali 4 16 
Tidak pernah dibersihkan - - 
Penggunaan air N % 
Minum dan Mengolah makanan 5 20 
Hygiene(Mandi,Gosok gigi) 7 28 
Mencuci pakaian dan peralatan 13 52 
Dari tabel 2 diatas, tampak bahwa keadaan fisik air 
tidak berasa dan tidak berbau (64%) dan berbau 
(36%). Didapatkan juga bahwa pengguna air 
ledeng / PT.Air  yang memiliki air yang jernih 
(72%) sedangkan air keruh (28%). Pengguna air 
ledeng / PT.Air menggunakan penampungan air 
yang tertutup (100%). Selain itu juga tampak bah-
wa responden yang membersihkan tempat penam-
pungan air yaitu Sebulan sekali (48%), 3 bulan 
sekali (16%), Seminggu sekali (24%), sehari sekali 
(12%). Dan responden menggunakan air untuk 
Mencuci pakaian dan peralatan (72%), untuk hy-
giene / mandi, gosok gigi, dll (28%) dan  untuk mi-
num dan mengolah makanan (20%). 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan pada 


















































Tabel 3. Keadaan Fisik, Warna, Tempat Penam-
pungan, Frekuensi Pembersihan Tempat 
Penampungan, Kedalaman, Jarak sumur 
pompa dan lubang jamban / sampah dan 
Penggunaan Air Masyarakat Yang 
Menggunakan Pompa Air 
Keadaan Fisik N % 
Berasa dan berbau - - 
Berbau 6 8 
Berasa 16 21,3 
Tidak berasa dan berbau 53 70,7 
Warna Air N % 
Jernih 52 69,3 
Keruh 23 30,7 
Tempat Penampungan Air   
 Tempat tertutup 65 86,7 
Tempat terbuka 10 13,3 
Frekuensi pembersihan tempat penampungan air 
Sehari sekali 5 6,7 
Seminggu sekali 40 53,3 
Sebulan sekali 17 22,7 
3 bulan sekali 13 17,3 
Tidak pernah dibersihkan - - 
Kedalaman   
<5 meter  - 
6-9 meter 19 25,3 
10-15 meter 47 62,7 
>15 meter 9 12 
Jarak sumur pompa dan lubang jamban/sampah 
>10 meter 43 57,4 
10 meter 19 25,3 
<10 meter 13 17,3 
Penggunaan Air N % 
Minum dan Mengolah 
makanan 
18 24 
Hygiene (Mandi, Gosok gigi) 46 61,3 
Mencuci pakaian dan 
peralatan 
11 14,7 
Dari tabel 3 diatas, didapatkan bahwa sebagian 
besar responden yang menggunakan  sumur 
pompa memiliki keadaan fisik air yang tidak berasa 
dan tidak berbau (70,7%). Sedangkan berasa 
(22,6%) dan berbau (6,7%). Didapatkan juga bah-
wa sebagian besar responden memiliki warna air 
yang jernih (69,3%). Namun, masih ada responden 
yang memiliki warna air keruh (30,7%). Tabel di-
atas juga menunjukan bahwa responden yang 
menggunakan tempat penampungan air tertutup 
(86,7%) dan tempat penampungan air terbuka 
(13,3%). Tampak Juga bahwa responden yang 
membersihkan tempat penampungan air yaitu 
seminggu sekali (53,3%), sebulan sekali (22,7%), 3 
bulan sekali (17,3%), sehari sekali (6,7%). 
Didapatkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki kedalaman sumur pompa yaitu 6-9 meter 
(25,3%), sedangkan 10-15 meter (62,7%), dan >15 
meter (12%). Tampak bahwa sebagian besar mem-
iliki jarak dengan lubang jamban / sampah  adalah  
> 10 meter (57,4%), sedangkan untuk jarak 10 me-
ter (25,3%) dan jarak < 10 meter (17,3%). Dan 
tampak bahwa responden menggunakan air untuk 
hygiene / mandi, gosok gigi, dll (61,3%), Minum 
dan mengolah makanan (24%), dan mencuci paka-
ian dan peralatan (14,7%). 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan kasakteristik responden, masyarakat 
kelurahan Malalayang 1 berpenduduk 11.109 jiwa 
dengan 2.412 kepala keluarga. Dari hasil survei 
yang dilakukan didapatkan menurut golongan 
umur yang terbanyak pada umur 41-50 tahun. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa pada golongan umur 
tersebut, dalam penyampaian isi kuesioner dapat 
dimengerti dengan baik. Tingkat pendidikan dan 
pekerjaan yang cukup tinggi yaitu mencapai SMA / 
SMEA dan Sarjana (93%) serta tingkat pekerjaan 
yang layak menunjang hasil survei dengan baik. 
Dari hasil survei yang ada juga menunjukan 
masyarakat lebih cenderung memakai sumur 
pompa (75%) dibandingkan PT.Air (25%).  
Berdasarkan data yang dikumpulkan, air dari 
PT.Air yang digunakan masyarakat memiliki 
keadaan fisik yang cukup baik, dilihat dari hasil 
kuesioner yang ada sebagian besar tampak bahwa 
keadaan fisik air tidak berasa dan tidak berbau 
(64%) sedangkan berbau (36%). Dilihat dari 
warna air (72%) jernih dan (28%) keruh. Dari data 
diatas tampak jumlah responden yang memiliki 
keadaan fisik air berbau tidak sama dengan jumlah 
responden yang mempunyai warna air keruh. Hal 
ini disebabkan terdapat (2%) masyarakat yang 
memiliki kebocoran dalam saluran perpipaan yang 
mengakibatkan air terkontaminasi dengan 
mikroorganisme sehingga menimbulkan bau pada 
air. Keadaan fisik air yang belum (100%) tidak be-
rasa dan berbau dan tingkat kekeruhan air men-
capai (28%), menggambarkan bahwa penyaluran / 
distribusi air yang dilakukan oleh PT.Air belum 
sesuai standar. Air yang berbau disebabkan karena 
adanya mikroorganisme yang terkandung dalam 
air. Hal ini dapat menimbulkan beberapa penyakit 
seperti kolera, disentri dan lain sebagainya. Bau 
pada air juga bisa disebabkan oleh adanya kontam-
inasi dengan zat padat (Besi/ mangan, kaporit, dan 
zat organik amoniak) yang tentunya berbahaya 


















































Air yang berwarna keruh salah satunya  disebab-
kan karena kandungan kapur yang cukup tinggi. 
Air yang memiliki kadar kapur yang tinggi akan 
meninggalkan kerak berwarna putih pada tempat 
penyimpanan, peralatan masak, dan lain - lain. Air 
dengan kadar kapur yang tinggi apabila dikonsum-
si dapat berbahaya bagi kesehatan karena dapat 
menimbulkan resiko terjadinya penyakit batu gin-
jal. 
Dari survei yang dilakukan menunjukan semua 
masyarakat menggunakan tempat penampungan 
tertutup (100%). Tempat penampungan air yang 
tertutup tentunya sangat baik karena keong atau-
pun nyamuk tidak dapat hidup dalam tempat ter-
tutup. Penampungan air yang tertutup juga mengu-
rangi hilangnya air karena penguapan. Dalam 
membersihkan penampungan air masyarakat 
melakukannya sebulan sekali (48%), seminggu 
sekali (24%), 3 bulan sekali (16%) dan sehari 
sekali (12%). Kebiasaan membersihkan tempat 
penampungan air yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah responden membersihkan 
tempat penampungan air setidaknya 1 kali dalam 
seminggu. Dari wawancara langsung dengan re-
sponden, untuk sehari sekali tempat penampungan 
yang dimaksud adalah ember tempat penampun-
gan air dan untuk seminggu, sebulan, dan 3 bulan 
sekali penampungan yang dimaksud adalah tangki 
air (profil tank). Dengan membersihkan tempat 
penampungan air akan mengurangi resiko air ter-
kontaminasi dengan mikroorganisme yang dapat 
menimbulkan berbagai macam penyakit. Hal ini 
juga ditentukan dengan frekuensi masyarakat 
membersihkan tempat penampungan air. Semakin 
sering masyarakat membersihkan tempat penam-
pungan air, resiko air terkontaminasi dengan 
mikroorganisme ataupun zat padat lain yang ber-
bahaya menjadi kecil. Membersihkan tempat pen-
ampungan air juga dapat mencegah perkembangan 
nyamuk aedes aegypti dan mengurangi angka ke-
jadian DBD. Pembersihan tempat penampungan air 
termasuk dalam 3M yaitu menguras, mengubur, 
dan membersihkan. Tempat penampungan air 
merupakan tempat ideal dalam perkembangbiakan 
nyamuk aedes aegypti. 
Dalam penggunaan air (52%) masyarakat 
menggunakan air untuk mencuci pakaian dan 
peralatan rumah tangga, (28%) masyarakat 
menggunakan air untuk hygiene (mandi, gosok 
gigi, dll). Dari wawancara langsung dengan 
masyarakat, warga cenderung memilih untuk mi-
num menggunakan air Aqua atau isi ulang, se-
dangkan untuk mengolah makanan (20%) re-
sponden menggunakan air dari PT.Air. Mengingat 
air yang tidak sehat dapat menjadi mediator ma-
suknya bakteri patogen kedalam tubuh manusia 
lewat makanan contohnya bakteri Esherchia Colli 
yang dapat menyebabkan penyakit diare. Hal ini 
juga dapat menyebabkan timbulnya wabah diten-
gah masyarakat yang mengakibatkan penurunan 
kualitas hidup. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data tampak bah-
wa keadaan fisik air sumur pompa yang digunakan 
masyarakat tidak berasa dan tidak berbau (70,7%), 
berasa (21,3%) dan berbau (8%). Warna air yang 
digunakan jernih (69,3%) dan keruh (30,7%). Dari 
data diatas tampak jumlah responden yang mem-
iliki keadaan fisik air berasa dan berbau tidak sama 
dengan jumlah responden yang memiliki warna air 
yang keruh. Dikarenakan terdapat (1%) masyara-
kat yang mengalami kebocoran pada pipa yang 
mengangkat air dari sumur pompa ke tempat pen-
ampungan sehingga air terkontaminasi dengan 
mikroorganisme yang menyebabkan air menjadi 
berbau.  Hal diatas menggambarkan pembuatan 
sumur pompa dilihat dari jarak antara sumur 
pompa dengan pencemaran (lubang jamban / 
sampah) dan kedalaman sumur belum memenuhi 
standar. Air yang berbau disebabkan karena adan-
ya mikroorganisme, besi / mangan, kaporit, dan zat 
organik amoniak yang terkandung dalam air. Zat 
organik amoniak juga merupakan salah satu 
penyebab adanya rasa yang tidak enak pada air. 
Hal – hal diatas tentunya sangat berdampak buruk 
pada kesehatan karena dapat mengakibatkan ma-
salah kesehatan yang serius. 
Dari survei yang ada masyarakat yang 
menggunakan tempat penampungan tertutup 
sebanyak (86,7%) dan tempat penampungan ter-
buka (13,3%). Frekuensi masyarakat mem-
bersihkan tempat penampungan air seminggu 
sekali (53,3%), sebulan sekali (22,7%), 3 bulan 
sekali (17,3%) dan sehari sekali (6,7%). Kebiasaan 
membersihkan tempat penampungan air yang di-
maksudkan dalam penelitian ini adalah responden 
membersihkan tempat penampungan air setid-
aknya 1 kali dalam seminggu. Dari wawancara 
langsung dengan responden, untuk sehari sekali 
tempat penampungan yang dimaksud adalah em-
ber tempat penampungan air dan untuk seminggu, 
sebulan, dan 3 bulan sekali penampungan yang 


















































sering masyarakat membersihkan tempat penam-
pungan resiko air terkontaminasi dengan mikroor-
ganisme menjadi semakin kecil. Tempat penam-
pungan yang jarang dibersihkan akan menjadi 
tempat hidup mikroorganisme yang dapat secara 
langsung menjadi tempat kontaminasinya 
mikroorganisme dengan air yang akan digunakan, 
Hal ini tentunya berdampak buruk bagi kesehatan 
masyarakat karena dapat menyebabkan berbagai 
macam penyakit salah satunya water washed dis-
ease. Water washed disease disebabkan karena 
adanya kontak dengan air yang telah terkontami-
nasi dengan mikroorganisme penyebab penyakit. 
Kedalaman sumur pompa yang digunakan 
masyarakat sebagian besar 10–15 meter (62,7%). 
Dalam kedalaman tersebut dikategorikan dalam air 
tanah dangkal. Air tanah dangkal dikategorikan 
belum bersih karena masih dapat terkontaminasi 
dengan bakteri pathogen dari permukaan tanah. 
Hanya 12% warga yang memiliki kedalaman su-
mur pompa >15 meter (air tanah dalam). Air yang 
berasal dari tanah dalam banyak mengandung 
mineral dan cukup sehat untuk langsung diminum. 
Dalam air tersebut telah terjadi pengolahan alami-
ah yaitu penyaringan yang sempurna sehingga 
syarat keadaan fisik dan bakteriologis terpenuhi. 
Sehingga masyarakat yang menggunakan dapat 
terhindar dari bahaya water borned diseases. Ada 
juga masyarakat yang memiliki kedalaman sumur 
pompa 6-9 meter (25,3%) yang dikategorikan air 
permukaan. Kedalaman ini biasanya terkena rem-
besan air dari permukaan tanah. Hal ini dapat 
mencemari air sumur. 
Hal yang berpengaruh juga dalam mendapatkan air 
yang sesuai standar adalah jarak sumur pompa 
dari pencemaran (lubang jamban/ tempat pembu-
angan sampah). Air yang nantinya digunakan dapat 
tercemar akibat rembesan dari lubang jamban / 
sampah. Hasil yang ditemukan bahwa sebagian 
besar sumur pompa masyarakat memiliki jarak 
dengan lubang jamban / sampah > 10 meter 
(57,4%). Jarak yang dianjurkan tidak kurang dari 
10 meter. Hal ini dilakukan untuk menjaga ter-
kontaminasinya bakteri patogen dalam air misal-
nya Escerchia Colli yang terjadi akibat rembesan 
dari lubang jamban/ sampah. Sedangkan, dalam 
prakteknya masih ada masyarakat yang jarak anta-
ra sumur pompa dan pencemaran < 10 meter 
(17,3%). Keadaan tersebut berdampak pada 
keadaan fisik air yang digunakan, yaitu berasa 
(22,6%), berbau (6,7%), dan keruh (30,7%). Dari 
sekian banyak masyarakat yang menggunakan su-
mur pompa masih terdapat masyarakat yang be-
lum sesuai dengan standar kesehatan. 
Dalam penggunaan air, (61,3%) masyarakat 
menggunakan air untuk hygiene (Mandi, gosok gigi, 
dll), dan (14,7%) masyarakat menggunakan air 
untuk mencuci pakaian dan peralatan rumah tang-
ga dan (24%) untuk minum dan mengolah ma-
kanan. Dari wawancara langsung dengan masyara-
kat ditemukan beberapa masyarakat ada yang 
menggunakan air sumur pompa untuk mengolah 
makanan. Namun, untuk minum masyarakat 
cenderung menggunakan air Aqua / isi ulang. Un-
tuk menggunakan air sumur pompa dalam men-
golah makanan masyarakat mengolah air dengan 
cara memasak sampai mendidih. Pengolahan ini 
dapat membantu membunuh bakteri – bakteri pa-
togen. Dengan cara ini juga dapat membantu 
masyarakat yang memiliki sumur pompa yang tid-
ak sesuai dengan standar kesehatan. Dengan 
demikian membantu masyarakat terhindar dari 
penyakit – penyakit yang berbahaya.  
Sumur pompa adalah sumur yang menggunakan 
perangkat pompa dan batang saluran isap untuk 
menaikan air. Hal ini banyak dilakukan masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhan sehari – hari. Air 
tanah dibagi menjadi mata air, air tanah dangkal, 
dan air tanah dalam. Sumur pompa hanya 
menggunakan air tanah dangkal dan air tanah da-
lam. Air tanah dalam berjarak >15 meter kedalam 
tanah sehingga air telah mengalami penyaringan 
sempurna. Air tersebut telah bersih dan dapat 
diminum secara langsung. 6,7 
Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam pembu-
atan sumur pompa yaitu harus jauh dari sumber 
pencemaran. Contoh sumber pencemaran seperti 
selokan, lubang jamban. Jarak yang dianjurkan tid-
ak kurang dari 10 meter. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa pengguna sumber air 
PT.Air sebagian besar memiliki keadaan fisik air 
yang baik. Masyarakat menggunakan air untuk 
mencuci pakaian dan peralatan rumah tangga. 
Tempat penampungan yang digunakan tertutup, 
dan untuk pembersihan tempat penampungan se-
bagian besar masyarakat melakukannya setiap 
sebulan sekali. 
Pengguna sumur pompa didapati bahwa beberapa 


















































sehingga air yang digunakan keruh, berbau, dan 
berasa. Sebagian besar masyarakat menggunakan 
tempat penampungan tertutup. Untuk penggunaan 
air, masyarakat menggunakan air sumur untuk 
Hygiene (mandi, gosok gigi), mencuci baju dan 
peralatan rumah tangga serta mengolah makanan. 
Sebelum mengolah makanan, air diolah terlebih 
dahulu dengan cara memasak sampai mendidih. 
Sedangkan untuk minum, masyarakat menggu-
nakan air Aqua/isi ulang. 
SARAN 
Pemerintah melakukan upaya peningkatan penge-
tahuan masyarakat mengenai penggunaan sumber 
air dengan mengadakan penyuluhan tentang sum-
ber – sumber air dan pengolahan air dengan baik 
dan benar, dengan cara bekerja sama dengan pusk-
esmas terdekat sehingga dapat membentuk sikap 
masyarakat lebih baik lagi dan nantinya dapat 
mempraktekan hal tersebut. 
Pemerintah melakukan upaya peningkatan pendis-
tribusian air kepada masyarakat, dengan cara 
mengawasi kinerja PT.Air dalam mendistribusikan 
air kepada masyarakat agar kualitas fisik air tidak 
menurun. 
Dinas Kesehatan bekerja sama dengan Puskesmas 
dan kepala – kepala lingkungan setempat untuk 
mengadakan penyuluhan mengenai pembuatan 
sumur pompa sehingga air yang dihasilkan me-
menuhi syarat kesehatan. 
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